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BAB V 

KONSEP 

 

 
Yogyakarta Cultural Park merupakan sebuah taman budaya yang diharapkan dapat 

meningkatkan interkasi, partispasi, serta solidaritas masyarakat. Pencapaian hal tersebut 

dapat diusahakan dengan desain atau perancangan arsitektur dimana pengolahan desainnya 

adalah desain yang aktif dan terbuka serta mengadung unsur harmoni (seimbang, serasi, 

dan selaras) sebagai wujud nilai filosofi kemanusiaan orang jawa. 

Setelah melakukan proses analisis yang panjang, maka didapatkan penerapan 

konsep aktif, terbuka, dan harmoni di dalam perencanaan dan perancangan Yogyakarta 

Cultural Park. 

 

V.1 Konsep Aksesibilitas 
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V.2 Konsep Gubahan Massa dan Tatanan Massa 
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V.3 Konsep Zonasi Ruang 
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V.4 Konsep Ruang Luar 
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V.5 Konsep Sirkulasi dalam Site 
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V.6 Konsep Ruang dalam dan Sirkulasi Ruang 
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INTISARI KONSEP 
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V.7 Konsep Struktur 

Berikut ini adalah dasar-dasar pertimbangan yang perlu diperhatikan untk 

menentukan sistem struktur yang akan digunakan : 

1. Kekuatan struktur yang menunjang bangunan. 

2. Kondisi tanah site terpilih 

3. Hubungan antara sistem struktur yang dipilih dengan denah bangunan 

4. Faktor efektifitas dan efisiensi dari sistem yang digunakan 

Dari hasil pertimbangan tersebut, maka struktur yang tepat digunakan adalah 

pondasi basement dan tiang pancang, struktur rangka ruang (space frame) untuk 

mendapatkan bentuk yang estetik dengan bentang yang lebar, dan sistem struktur 

kabel untuk mendapatkan bentuk dinamis. 

 

V.8 Konsep Utilitas 

V.8.1 Sistem Penghawaan Udara 

Sistem penghawaan udara pada bangunan ini adalah kombinasi antara sistem 

penghawaan alami dan buatan. Sistem penghawaan alami baik untuk bangunan 

daerah tropis. Sistem ini dirancang dengan mengatur lubang masuk dan keluarnya 

udara serta dengan ventilasi silang. Untuk penghawaan buatan menggunakan Air 

Conditioner (AC). Khususnya pada beberapa ruang pameran/galeri dan gudang 

penyimpanan dimana objek membutuhkan tingkat perawatan yang tinggi dan 

rentan rusak terhadap cuaca maka sebaiknya menggunakan sistem penghawaan 

buatan. Hal ini disebabkan karena ruang membutuhkan suhu dan kelembaban yang 

stabil untuk menjaga kualitas objek seni tetap awet. 

 

V.8.2 Sistem Pencahayaan 

Sistem pencahayaan bangunan ini pada dasarnya terdiri atas 2 sistem 

pencahayaan berdasarkan sumbernya, yaitu pencahayaan alami (mengunakan sinar 

matahari) dan pencahayaan buatan (lampu). Khusus untuk sistem pencahayaan 

buatan, terdapat beberapa sistem yang digunakan sesuai dengan kebutuhan, 

contohnya pada Galeri pameran dimana pada ruangan ini banyak menggunakan 

pencahayaan akses (Accent Lighting) yang bekerja dengan mengarahkan cahaya 
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pada objek yang dipamerkan untuk memperkuat tampilannya. Selain itu, digunakan 

pencahayaan buatan dari segi arah dan luas sinarnya, yang terbagi atas: 

a. Penyinaran Atas (Up-Lighting) 

merupakan penyinaran dengan menggunakan lampu yang menyorot ke atas. 

b. Penyinaran Bawah (Down-Lighting) 

merupakan penyinaran dengan menggunakan lampu yang menyorot ke bawah. 

c. Penyorotan Sempit (Spot-Lighting) 

merupakan penyorotan dengan menggunakan lampu dengan sudut sinar < 30º. 

d. Penyorotan Lebar (Flood Lighting) 

merupakan penyorotan dengan menggunakan lampu dengan sudut sinar > 30º. 

e. Penyiraman Dinding (Wall-Wash Lighting) 

merupakan penyiraman dengan menggunakan lampu untuk menyiram bidang 

vertical dengan cahaya. 

 

V.8.3 Sistem Tata Suara/Akustika 

Sistem akustik lebih difokuskan pada fungsi ruang pertunjukan seperti Teater 

dan Concert Hall.  Persyaratan tata akustik gedung pertunjukan yang baik 

dikemukakan oleh Doelle (1990:54) yang menyebutkan bahwa untuk menghasilkan 

kualitas suara yang baik, secara garis besar gedung pertunjukan harus memenuhi 

syarat : kekerasan (loudness) yang cukup, bentuk ruang yang tepat, distribusi 

energi bunyi yang merata dalam ruang, dan ruang harus bebas dari cacat-cacat 

akustik.  

                
 

 

Gambar 7.1 (Kiri) menjelaskan pemiringan lantai  dan  peninggian sumber 

bunyi. Bila sumber bunyi ditinggikan dan area tempat penonton  dimiringkan 30°  

maka pendengar akan menerima lebih banyak bunyi langsung yang 

Gambar 5.1. (Kiri)Penaikan Sumber Bunyi dan Pemiringan Lantai Area 
Penonton.  (Kanan) Penempatan Langit-Langit Pemantul 

(Sumber: Doelle-1990) 
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menguntungkan  kekerasan suara . Gambar 7.1 (kanan) menjelaskan bahwa 

ketepatan dalam meletakkan  langit-langit pemantul dengan  pemantulan bunyi 

yang makin banyak ke tempat duduk yang jauh, secara efektif menyumbang 

kekerasan  yang cukup. Langit-langit dan bagian depan dinding-dinding samping 

auditorium merupakan permukaan yang cocok untuk digunakan sebagai pemantul 

bunyi. 

Untuk mencegah berkurangnya energi suara, sumber bunyi harus dikelilingi 

oleh permukaan-permukaan pemantul bunyi seperti gypsum board, plywood, 

flexyglass 30°. 

 

V.8.4 Sistem Kelistrikan 

Power plant bangunan ini bersumber dari PLN dan Generator Set. Berikut ini 

adalah diagram jalur instalasi listrik : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.8.5 Sistem Telekomunikasi 

Sistem dalam bangunan dimulai dari saluran Telkom ke fasilitas PABX 

(Private Automatic Branch Exchange), selanjutnya dihubungkan ke kotak hubung 

induk (MDF - Main Distribution Frame). Melalui kabel distribusi (DC- 

Distribution Cable) jaringan telepon disebarkan ke kotak terminal (JB – Junction 

Box) yang ada pada tiap lantai bangunan. Dari kotak terminal ini jaringan telepon 

diteruskan ke setiap pesawat telepon. 

 

SOUNDPLN

GEN SET

TRAFO

TRAFO

SWITCH 
BOARD

SUB TRAFO

SUB TRAFO

SEKERING

SEKERING

RUANG

RUANG

DISTRIBUTING 
CABLE

AC

LIGHTING

AC

WING 1

WING 2

Gambar 5.2. Diagram Jalur Instalasi Listrik 
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V.8.6 Sistem Proteksi Kebakaran 

Sistem pemadaman kebakaran merupakan pencegahan terhadap bahaya 

kebakaran. Fire resistance terdiri dari dua yaitu tindakan penceghan/preventif dan 

represif/menanggulangi. Sistem yang digunakan sistem alarm, sprinkler, hydrant, 

gas halon, exhaust fan dll. Gas halon untuk memadamkan api dan exhaust 

berfungsi untuk menyedot asap keluar bangunan. 

 

V.8.7 Sistem Keamanan 

Sistem keamanan menggunakan CCTV (Closed Circuit Television) yang 

dipasang pada titik-titik baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan dan 

dikontrol dengan VDT (Video Display Terminal) pada ruang keamanan. 

 

V.8.8 Sistem Sanitasi, Drainase, dan Pengolahan Sampah 

a. Penyaluran Air Bersih 

Penyaluran air bersih dari PAM digunakan dengan bantuan pompa yang terlebih 

dahulu disimpan dalam tangki air (water tank). 

b. Pembuangan Air Kotor 

Terbagi atas : 

1. Air Hujan : pembuangan air hujan menuju riol kota dilengkapi dengan bak-

baik kontrol 

2. Air Kotor : pembuangan air kotor yang berasal dari toilet dan dapur 

disalurkan ke sewage treatment kemudian disalurkan ke riol kota. 

3. Kotoran padat : kotoran padat disalurkan ke septic tank kemudian ke 

peresapan dan pada proses terakhir ke sewage treatment untuk diolah 

sebelum ke riol kota. 

c. Sistem Pembuangan Sampah 

Pembuangan sampah pada bangunan ini menggunakan sistem manual, sampah 

dari beberapa ruangan dikumpulkan di suatu tempat (dengan pemisahan sampah 

organik dan sampah anorganik. 
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